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BAB IlII
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual Penelitian
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Komposisi pembuatan pomade : Propilenglikol, alcohol,
metilparaben, polietilenglikol, lanolin, beeswax, petroleum jelly.
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Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual Penelitian

—— Mempengaruhi

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengkaji dampak pemakaian
pomade terhadap timbulnya dermatitis seboroik. Penggunaan pomade menjadi
faktor risiko yang signifikan karena menyebabkan rambut tetap lembap dan
berminyak, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produksi sebum. Sebum
berlebih ini mempengaruhi kelenjar sebasea dan merangsang aktivitas kelenjar
sebum, yang meningkatkan produksi lipid. Peningkatan produksi lipid dapat
mempercepat pertumbuhan Malassezia, yang merupakan penyebab utama ketombe.
Ketombe sendiri seringkali menjadi indikasi awal dari dermatitis seboroik.
Penggunaan pomade secara berkelanjutan dapat memperburuk kondisi ini, karena

pomade mempertahankan kelembapan dan kadar minyak yang tinggi di kulit
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kepala. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara penggunaan
pomade dengan kejadian dermatitis seboroik.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, perhatian yang seksama terhadap
pengumpulan data yang akurat dan penerapan metode yang tepat sangat diperlukan
untuk memastikan validitas dan keandalan hasil yang diperoleh. Tak kalah
pentingnya, aspek etika penelitian harus diperhatikan dengan cermat. Oleh karena
itu, kajian studi berikut diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
luas terkait efek penggunaan pomade terhadap munculnya dermatitis seboroik,
yang selanjutnya dapat menjadi dasar bagi upaya pencegahan dan penanganan
kondisi tersebut di masa yang akan datang.

3.2. Hipotesis Penelitian

1. Terdapat korelasi antara penggunaan pomade terhadap kejadian dermatitis
seboroik.

2. Tidak terdapat korelasi antara penggunaan pomade terhadap kejadian

dermatitis seboroik.



